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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis: (1). Pengaruh kepemimpinan 
transformasional , disiplin kerja dan motivasi kerja secara Simultan terhadap kinerja guru, 
(2). Pengaruh kepemimpinan transformasional , disiplin kerja dan motivasi kerja secara 
parsial, (3). Variabel dominan berpengaruh terhadap Kinerja guru.  Populasi penelitian 
adalah seluruh guru SMP sekecamatan Banggae Kabupaten Majene sebanyak 76 orang. 
Sampel penelitian sebanyak 40 orang. Pengambilan sampel dengan menggunakan tekhnik 
proportional random. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk skala 
Likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi ganda dan analisis 
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Variabel kepemimpinan transformasional  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,  2. Variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 3. Variabel motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini berarti  bahwa ketiga variabel tersebut 
mempunyai pengaruh simultan maupun secara parsial terhadap kinerja guru, meskipun 
ada variabel yang tidak signifikan. Dan variabel yang paling dominan berpengaruh adalah 
variabel kepemimpinan tarnsformasional.. 
 
Kata kunci :  Kepemimpinan Transformasional, Disiplin kerja, Motivasi kerja,  Kinerja 
guru. 
 
PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi memegang peranan sangat penting. Guru 
merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan di 
Sekolah. Karena itu, guru perlu meningkatkan kompetensinya seperti yang tercantum 
dalam undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Tentu harus ada 
langkah konkrit untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi Guru. Pemerintah 
mengantisipasinya dengan membuat pemetaan standar kompetensi guru di indonesia 
yang bertujuan untuk peningkatan mutu pendidikan Menurut Anoraga (2012), pemimpin 
memiliki tugas untuk dapat memotivasi guru dalam mencapai kepuasan kerja. Dalam 
penelitian tersebut terbukti bahwa dorongan atau motivasi dari pemimpin ada pengaruh 
terhadap kinerja. Menyadari pentingnya hal itu, maka Pemerintah terus berusaha untuk 
peningkatkan mutu melalui perbaikan kurikulum, perbaikan evaluasi, perbaikan sarana 
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan 
tenaga kependidikan lainnya. Namun kenyataannya upaya tersebut belum cukup berarti, 
terbukti lain masih rendahnya mutu hasil pendidikan dalam arti kognitif,  berbagai gejala 
tingkah laku seperti disiplin dan etos kerja yang kurang maksimal,  masih terdapat guru 
yang  kurang memaknai arti dari kedisiplinan itu sendiri, hal ini ditunjukkan pada sikap 
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tidak tepat waktu masuk kerja, guru kurang siap mengajar, guru kurang termotivasi dalam 
bekerja, seringnya guru menggunakan jam kerja untuk keperluan lain di luar kedinasan. 
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya disiplin kerja guru dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini akan berdampak sangat buruk  jika berjalan terus, maka 
tidak mustahil tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai secara optimal. 
Berdasarkan fenomena dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik untuk menguji dan membuktikan apakah kepemimpinan transformasional, 
disiplin kerja, dan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja guru SMP di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian metode kuantitatif. Dalam penelitian ini adalah deskriptif asosiatif 
mengacu pada statistik Musfiqon (2012), yang diuji secara statistik untuk menarik 
kesimpulan. Waktu penelitian adalah 3 bulan yakni sejak bulan oktober – Desember 2019. 
Populasi penelitian adalah seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene sebanyak 76 Orang dan Sampel penelitian sebanyak 40 orang. mengacu pada 
Sugiyono (2012) untuk tingkat kesalahan 5%. Pengumpulan data melalui observasi dan 
kuesioner. Teknik Analisis Data digunakan Uji analisi jalur dan Uji Regresi Linier 
Berganda. Dengan Rumus yang digunakan dari Sudjana (2011), adalah : 

  Y = b0  + b1  X1   +b2   X2  +  b3   X3  + e  
Di mana :   

Y  = Kinerja, X1 = Kepemimpinan Transformasional, 
 X2 = Disiplin Kerja, X3 = Motivasi Kerja, b0  = Konstanta, 
 b1-3 = Koefisien Regresi, e   = Residual atau random error  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Uji Asumsi Klasik. 
Hasil pengujian melalui: (1) Uji Normalitas data, memberikan gambaran bahwa sebaran 
data tidak menunjukkan penyimpangan dari kurva normalnya, yang berarti memenuhi 
asumsi normalitas. (2) Uji Multikolinearitas, menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dan disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas. (3) Uji Heteroskedasitas, dari grafik 
scatterplot di peroleh bahwa sebaran data tidak membentuk pola yang jelas, titik-titik data 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 

2. Uji Regresi Berganda  
a. Hasil Pengujian. 

Uji regresi melalui: 1.Uji Koefisien Determinasi, berdasarkan tampilan output 
model summary, besarnya adjusted R2  adalah 0,904. Nilai ini menunjukkan bahwa 90,4% 
variasi kinerja dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen, Sedangkan 
sisanya 9,6% dijelaskan oleh sebab lain. 2.Uji Simultan (Uji F), dari hasil pengujian 
terhadap uji simultan ANOVA atau F test diperoleh nilai Fhitung sebesar 122,89 dengan 
probabilitas 0,000. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/df1 (k) = 3 
(jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = 36, diperoleh 
nilai Ftabel 2,87. Dengan demikian, nilai Fhitung 122,89 lebih besar dari nilai Ftabel 2,87. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
kepemimpinan tranformasional, sisiplin kerja dan motivasi kerja guru secara simultan 
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mempengaruhi variabel kinerja. 3.Uji Parsial (Uji t), hasil pengujian hipotesis pertama 
(H1) menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan 
transformasional (X1) adalah 0,993 dan nilai thitung 9,879. Dengan demikian, nilai thitung  
9,879 > ttabel 1,69. Hasil pengujian ini menginterpretasikan bahwa variabel kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil 
pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
disiplin  kerja guru sekolah (X2) adalah 0,389 dan nilai thitung 3,482. Hasil ini menjelaskan 
bahwa nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X3) adalah -0,30 dan nilai thitung  -0,305.  
Karena  nilai thitung  -0,305 > ttabel 1,69, maka hal ini menginterpretasikan bahwa variabel 
motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
b. Pembahasan  

Penelitian ini menguji pengaruh  kepemimpinan transformasional, Disiplin kerja, 
dan motivasi terhadap kinerja guru sekolah. Hasil Pengujian Hipotesis dapat dilihat pada 
tabel berikut:   
 
 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepemimpinan transformasional, disiplin dan 
motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja 
guru SMP di Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene. 

Ditolak 

H2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan transformasional, disiplin dan 
motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja 
guru SMP di Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene. 

Diterima 

H3 KepemimpinanTransformasional berpengaruh 
dominan terhadap kinerja guru SMP di 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

Diterima 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 
Dari tabel hasil hipotesis diatas dijabarkan dengan jelas dibawah ini:  
 

1. Pengaruh  Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja  

Dari Hasil pembahasan diatas disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, nilai total 
capaian indikator sebesar 98,5 %  kategori sangat baik. Dari hasil penelitian diatas sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari, Ida ayu dan Suprayetno, Agus. (2013) 
dalam penelitiannya “Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan“, dalam hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 
melalui kepuasan kerja. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah Budaya organisasi 
dan kepuasan kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan Isnawati, (2016) kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah mampu mempengaruhi dan menjadi prediktor kinerja 
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guru, adapun perbedaannya yakni profesionalisme guru. Berdasarkan hasil penelitian 
diatas dan hasil penelitian sebelumnya maka ditarik suatu kesimpulan bahwa pengaruh 
kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh positif terhadap kinerja guru, hal ini 
berarti bahwa dengan kepemimpinan transformasional yang baik, maka kinerja guru akan 
semakin meningkat. 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja  
  Hasil penelitian hipotesis kedua, menyebutkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. Dengan capaian indikator sebesar 56 %  kategori baik. Dari 
hasil penelitian ini sejalan Ismarini (2014), hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Adapun perbedaan dalam 
penelitian ini adalah variabel iklim kerja.  Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa pengaruh disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru, meskipun hasilnya tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa dalam penelitian 
ini tidak mampu membuktikan bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja guru. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja   
Hasil penelitian hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil deskriptif capaian indikator sebesar 65 % 
kategori baik. Hasil penelitian ini  bertentangan dengan penelitian  yang dilakukan 
Isnawati, (2016), pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. Dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa kepemimpinan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
sehingga mampu menjadi prediktor kinerja guru.. Berdasarkan hasil pembahasan dari 
penelitian diatas maupun hasil penelitian yang mendukung sebelumnya maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa pengaruh motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru. 

 
4. Pengaruh kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja  

terhadap kinerja guru. 

 Hasil uji F membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan 
tarnsformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hal ini berarti 
bahwa  kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja sebesar  90,4 %. Dan hasil deskripsi 
nilai total capaian indikator 86 % atau kategori sangat baik. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan pengaruh 
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
 
5. Variabel Dominan berpengaruh terhadap kinerja. 
 Dari hasil pembahasan masing-masing variabel pada penelitian ini diperoleh 
bahwa Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
sebesar 90,4 %, disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja sebesar 38,9%, 
Sedangkan Motivasi kerja sebesar -0,30%  ditunjukkan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja. Dari hasil deskripsi diperoleh bahwa variabel dominan berpengaruh adalah 
variabel kepemimpinan transformasional. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja guru sekolah, 
dibandingkan dengan variabel lain.  
 
KESIMPULAN  
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Kesimpulan dalam penelitian: (1) Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja dan 
Motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene. (2) Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja dan 
Motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene Kecuali Motivasi kerja. (3) Variabel kepemimpinan 
transformasional dominan berpengaruh terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene. 
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